
BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Ibu pengguna alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR/IUD) banyak mengeluh

dengan urutan pertama gangguan haid (29 orang), pendarahan (13 orang), sakit

kepala (11 orang), peningkatan berat badan (2 orang), penurunan berat badan (2

orang), jerawat/flek hitam (2 orang) dan terakhir keputihan (1 orang).

2. Ibu pengguna alat kontrasepsi Suntik mengeluh mengalami gangguan kesehatan

dengan urutan pertama gangguan Haid (33 orang), Peningkatan berat badan (14

orang), jerawat/flek hitam (4 orang), keputihan (4 orang), penurunan berat badan

(3 orang), sakit kepala (2 orang) dan pendarahan berjumlah 0.

3. Dari hasil analisis uji Mann-Whitney yang membedakan keluhan kesehatan  antara

KB IUD dan KB Suntik diperoleh diperoleh angka yang Significancy 0,201.

Karena nilai p >0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan bermakna

antara keluhan ibu yang menggunakan KB IUD dan KB Suntik.

4. Keluhan Kesehatan yang paling banyak dikeluhkan oleh kedua kelompok ibu

pengguna KB adalah mengeluh mengalami gangguan haid.

5.2. Saran

1. Untuk Wanita atau Pasangan Usia Subur harus lebih pintar dan teliti dalam memilih

jenis alat kontrasespi yang baik untuk tubuh. Jika merugikan segera berhenti untuk

menggunakannya.



2. Bagi instansi kesehatan diharapkan sebelum ibu/pasangan usia subur memasang

alat kontrasepsi yang akan diggunakan, lebih baik diberitahukan terlebih dahulu

apa-apa yang akan menjadi efek samping akibat penggunaan alat kontrasespsi

tersebut.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan supaya dapat dilakukan penelitian dengan

jenis KB yang lainnya, sehingga dapat melengkapi penelitian yang saya lakukan

ini.






